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 Abstract. The aim of research was to determine the effectiveness of 
the use of botanical insecticides rice powder pest control (Sitophilus 
oryzae Linn). The research lasted for three months, starting from 
February to May 2018 which was held at the Laboratory of Plant 
Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Makassar Islamic 
University. The experimental design used was a completely 
randomized design consisting of five treatments with four 
replications. The treatments included Babadotan Leaf Powder, Lime 
Leaf Powder, Serei Stem Powder, Soursop Leaf Powder and Control. 
Imago insect S. oryza 20 tails were infested into 100 g of rice for 
each repeated treatment, then applied using a botanical insecticide. 
The parameters observed were mortality of S. oryzae imago starting 
from 3 days after application with an interval of 3 days to 30 days 
after application and the weight loss of rice was observed at 30 days 
after application. The results showed that the use of Serei Stem 
Powder is a botanical insecticide  that most effective in controlling 
rice powder pest (S. oryzae Linn)  in storage. 
Abstrak. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan insektisi nabati dalam pengendalian hama bubuk 
beras  (Sitophilus oryzae L.). Penelitian berlangsung selama tiga     
bulan yaitu mulai dari Pebruari hingga Mei 2018 yang 
dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Islam Makassar. Rancangan 
percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap yang 
terdiri atas lima perlakukan dengan empat ulangan. Perlakuan 
meliputi Serbuk Daun Babadotan, Serbuk Daun Jeruk Nipis, Serbuk 
Batang Serei, Serbuk daun Sirsak dan Kontrol.  Imago serangga  S.  
oryza 20 ekor diinfestasi ke dalam beras 100 gr tiap perlakuan 
perulangan, kemudian diaplikasi dengan menggunakan insektisida 
nabati.  Paramater yang diamati yaitu mortalitas imago S. oryzae 
dimulai dari 3 hari setelah aplikasi dengan selang waktu 3 hari 
hingga 30 hari setelah aplikasi dan penyusutan berat beras diamati 
pada 30 hari setelah aplikasi.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan Serbuk Batang Serei merupakan insektisida nabati 
yang paling efektif dalam pengendalian hama bubuk beras (S. 
oryzae) di penyimpanan. 
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Beras merupakan makanan  pokok bagi sebagian besar penduduk indonesia. Komoditas 
ini mempunyai peranan strategis cukup besar dalam pembangunan nasional yaitu, dapat 
mewujudkan stabilitas perekonomian nasional (Haryanto, 2005). Kebutuhan beras di Indonesia 
sepanjang tahun mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan penduduk (Hendrival 
dan Melinda, 2017).  Produksi beras yang melimpah akan menimbulkan  problem  terhadap cara 
dan tempat penyimpanannya, karena adanya serangan serangga gudang yang tidak dapat 
dihindari (Bonanto,  2008).   
Gudang sebagai sarana yang digunakan untuk penyimpanan bahan baku dan produk, 
dapat merupakan media yang sangat baik untuk perkembangan serangga hama. Hal ini dapat 
terjadi,  jika tidak ada program manajemen untuk pengendalian faktor-faktor yang berpotensi 
menurunkan kualitas produk yang disimpan (Bonanto, 2008). 
Jenis hewan yang  menyerang tanaman seperti serangga (insecta) yang tidak hanya 
dijumpai di ladang  dan  di sawah, akan tetapi  dapat pula dijumpai pada bahan–bahan simpanan 
di gudang  (Oka, 2005).  Hayati et al. (2015) melaporkan bahwa salah satu permasalahan dalam 
penyimpanan bahan pangan yaitu serangan serangga gudang.  
Serangga gudang yang sering menyerang bahan pangan simpanan dan merupakan  hama 
yang sangat berbahaya terhadap produk biji-bijian dan kacang-kacangan yaitu Sitophilus oryzae 
L. (Guswenrivo et al., 2013).  Serangan serangga itu dapat menyebabkan kerusakan beras baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif.  
Setiawan (2010) menyatakan bahwa serangga gudang (S. oryzae) mampu 
berkembangbiak dengan cepat dan menimbulkan kerusakan pada berbagai jenis bahan pangan 
terutama menyerang gabah, jagung dan beras.  Menurut Parinduri (2010), kerusakan yang 
disebabkan oleh serangga gudang dapat mengakibatkan penurunan berat beras 20 %, dan 
berlangsung dalam waktu yang relatif singkat. 
Pengendalian serangga gudang yang dilakukan masih mengandalkan insektisida sintetik, 
namun secara ekologis teknik ini dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan  
residu insektisida pada bahan simpanan (Mordue, & Blackwell, 1993).  
Untuk mengatasi masalah itu, maka perlu alternatif lain dengan menggunakan insektisida 
nabati yang relatif aman terhadap manusia, hewan, dan tanaman lainnya (Oktavia, 2013). 
Anugeraheni dan Brotodjojo (2002) menyatakan bahwa dalam pengendalian serangga 
gudang diperlukan insektisida yang bersifat ramah lingkungan. Salah satu  pilihan yang  dapat 
dilakukan yaitu  penggunaan insektisida nabati yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan.  
Menurut Oktavia (2013), insektisida nabati memiliki sifat yang mudah terurai sehingga 
tidak menimbulkan residu dan  efek samping terhadap lingkungan.  Keunggulan insektisida 
nabati yaitu bahan bakunya dapat diperoleh dengan mudah, murah, dan dapat dibuat dengan 
cara yang sederhana sehingga mudah untuk diadopsi oleh petani. 
Berdasar kepada pernayataan-pernyataan sebelumnya, maka diperlukan alternatif lain 
dalam pengendalian serangga gudang (S. oryzae) dengan menggunakan bahan tanaman.  Teknik 
itu diharapkan dapat menjadi informasi  baru dalam mengendalikan serangga gudang pada 
bahan pangan simpanan khususnya beras. 
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METODE 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Alamia Dasar, Fakultas Pertanian, Universitas 
Islam Makassar. Waktu penelitian berlangsung selama 3 (tiga) bulan yang dimulai dari Pebruari 
sampai Mei 2018. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu imago S. oryzae, Beras, Daun Babadotan, 
Daun Jeruk Nipis, Batang Serai dan Daun Sirsak.  Alat yang digunakan yaitu gelas plastik, tutupan 
plastik, toples, kain kasa, kain furring kertas label, kalkulator, saringan, timbangan, blender dan 
alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 (lima) 
perlakuan dengan 4 (empat) ulangan. Perlakuan  meliputi: 
P0 = Kontrol  
P1 = Serbuk Daun Babadotan 
P2 = Serbuk Daun Jeruk Nipis 
P3 = Serbuk Batang Serai 
P4 = Serbuk Daun Sirsak          
Takaran tiap serbuk tanaman yang digunakan yaitu 10 g/100 g beras perulangan (Patty, 
2011) Imago S. oryzae L, diambil dari tempat penyimpanan beras yaitu kumbang jantan dan 
betina, kemudian dipelihara dan dibiarkan sampai mendapat keturunan F1 dengan umur yang 
seragam (Patty, 2011). Perbanyakan dilakukan dengan cara imago S. oryzae dimasukan ke dalam 
toples,kemudian diberi pakan beras.  Toples ditutup dengan menggunakan kain kasa.  
Gelas plastik yang dipersiapkan sebagai wadah serangga uji sebanyak 20 buah,terlebih 
dahulu dilubangi pada bagian tengah penutupnya kemudian ditutup dengan kain kasa. Beras 
ditimbang sebanyak 100 gr lalu dimasukan ke dalam masing –masing wadah tadi. 
Daun Babadotan, Daun Jeruk, Batang Serai dan Daun Sirsak sebanyak 300 gr dicuci bersih 
dengan air dan dikering anginkan, kemudian diblender.   Serbuk yang terbentuk      diayak untuk 
mendapatkan serbuk halus. Serbuk halus ditimbang sebanyak 10 gr kemudian dibungkus 
dengan kain furring lalu dimasukan ke dalam wadah plastik yang berisi 100 gr beras 
Serangga uji S. oryzae masing-masing 20 ekor imago  diinfestasikan ke dalam 16 wadah 
gelas plastik yang berisi beras dan serbuk insektisida nabati.  Infestasi 20 ekor imago serangga 
uji juga dilakukan ke dalam empat wadah gelas plastik yang berisai 100 gr beras, tetapi tidak 
berisi serbuk insektisida nabati sebagai kontrol. Teknik  ini telah diperkenalkan  dan dilakukan 
oleh  Hendrik (2016) 
Pengamatan mortalitas dilakukan pada tiga Hari Setelah Aplikasi (HSA) dan pengamatan 
selanjutnya dilakukna dengan interval tiga hari hingga 30 hari setelah    aplikasi.  Persentase 





× 100 % 
M : Persentase mortalitas 
a : Jumlah serangga yang mati  
b : Jumlah serangga yang  diinfestasi  
 
Penyusutan bobott beras sebagai pakan S. oryzae diamati pada 30 hari setelah aplikasi 







SB = Susut berat  
BA = Berat awal beras (100 gr) 
Ba  = Berat akhir beras  
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Data yang telah dikumpulkan dianalisis berdasarkan model rancangan acak lengkap 
(RAL). Jika dalam sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata, maka dilakukan 
uji lanjut dengan menggunakan BNT taraf uji 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Mortalitas S. oryzae
Analisis ragam persentase mortalitas S. oryzae pada pengamatan 3 hari, 15 hari, 18 hari, 
21 hari, 24 hari, 27 hari dan 30 hari setelah aplikasi, menunjukan adanya pengaruh penggunaan 
insektisida nabati, sedangkan pada pengamatan 6 hari, 9 hari dan 12 hari setelah aplikasi 
menunjukan tidak adanya pengaruh insektisida nabati.  Rata-rata persentase mortalitas S. 
Oryzae pada pengamatan 3 hari sampai 30 hari setelah aplikasi dengan selang waktu 3 hari 
tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel. 1.  Rata-Rata Persentase Mortalitas Sitophylus oryzae pada 3 hari sampai 30 hari setelah 
aplikasi dengan selang waktu 3 hari (Data Ditransformasi ke ArcSinѴx)     
 
______________________________________________________________________________________________________________ 
                       Hari Setelah Aplikasi 
 Perlakuan       ________________________________________________________________ 
                     3            6           9          12         15            18             21             24               27           30 
 ___________________________________________________________________________________________________________ 
Kontrol     6.29a     7.96      9.60    9.60   10.98a    12.64a    12.64a    12.64a      14.02a    14.02a  
Babodotan   6.29a      9.60  12.92  14.30  18.57ab  18.57ab  18.57a    21.33ab    25.25bc  26.11bc 
Jeruk Nipis   6.29a   10.98  12.07  16.05  18.80ab   18.80ab  19.65ab 19.65ab    23.50b    25.53b 
Serei           12.64b   14.02   16.20  21.56  25.53b     28.14c    29.00b    30.57c      33.91c     34.71c 
Sirsak           9.60ab  12.64  15.68  18.80  23.50ab   22.42bc  23.22b   24.31bc    26.90bc   26.90bc 
_______________________________________________________________________________________________________________ 
BNT0.05      4.22            -          -          -            9.10         9.23       10.14         9.53          8.89          8.71 
_______________________________________________________________________________________________________________ 
KK (%)      34.13      44.03   41.34  35.20   31.03     30.47      32.67       29.17        24.13      22.71 
_______________________________________________________________________________________________________________ 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji   
0.05 
 
Tabel 1 memperlihatkan hasil uji BNT 0,05 bahwa rata-rata persentase mortalitas pada 
pengamatan 3 hari, 15 hari, 18 hari, 21 hari, 24 hari, 27 hari dan 30 hari setelah aplikasi antara 
P0 (Kontrol), dengan penggunaan  bubuk batang serei (P3) dan bubuk daun sirsak (P4) 
menunjukan perbedaan yang  nyata. Hal itu berarti bahwa serbuk nabati mampu menekan 
pertumbuhan dan perkembangan S. oryzae sebagai hama bubuk beras di penyimpanan.   
Serbuk batang serei dengan kemampuannya  dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan 
S. oryzae, maka  dapat diduga bahwa pada batang serei terdapat senyawa yang tidak disenangi 
oleh serangga dan memungkinkan dapat memengaruhi kehidupan serangga.  Menurut 
Sastrohamidjojo, et al, (2004),  serai (Andropogon nardus L)   dapat dimanfaatkan sebagai 
pengusir serangga karena mengandung zat-zat seperti minyak atsiri dengan komponen 
sitronelal, geraniol, sitronelol, geranil asetat, sitronelil asetat, sitral, kavikol, eugenol, elemol, 
kadinol, kadinen, vanilin, limonene dan kamfen.  Moniharapon, et al, (2015) melaporkan bahwa 
dengan daun sirsak  sebagai insektisida nabati pada takaran 35 gr, efektif untuk mengendalikan 
S. oryzae pada beras dan  dapat membunuh imago S. oryzae sampai 78,31%  
Tingkat mortalitas S. oryzae yang tinggi terdapat pada penggunaan bubuk batang serei 
dibanding dengan perlakuan lainnya.   Penggunaan bubuk serei merupakan satu-satunya 
insketisida nabati yang senantiasa memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan kontrol 
selama pengamatan berlangsung. Hal itu berarti bahwa bubuk batang serei merupakan 
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insektisida nabati yang amat efektif dalam menekan populasi S. oryzae. Menurut Setiawati, et al. 
(2008), kandungan senyawa yang paling tinggi pada batang serei yaitu sitronela (35 persen) dan 
geraniol  (35 persen sampai 40 persen) yang merupakan racun kontak dan menyebabkan 
dehidrasi sehingga serangga kehilangan cairan terus menerus yang dapat mengakibatkan 
kematian. Kardinan (2002) mengemukakan bahwa tanaman serai (A. nardus L.) merupakan 
salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida alami untuk pengendalian 
serangga hama.   Seiring dengan yang dikemukakan oleh “Patty (2011)  bahwa pemberian  
tepung sereh 10 gr/100 gr beras memberikan pengaruh yang nyata sampai sangat nyata 
terhadap laju mortalitas dan persentase mortalitas imago S. Oryzae 
 
Persentase Penyusutan Bobot 
 Analisi ragam persentase penyusutan bobot beras menunjukan adanya pengaruh 
penggunaan  insektisida nabati (daun babadotan, daun jeruk nipis, batang serei dan daun 
sirsak).  Rata-rata persentase penyusutan bobot beras pada tiap perlakuan pemberian serbuk 
Insektisida nabati tertera pada Tabel 2. 
 
                     Tabel 2. Rata-rata  Persentase Penyusutan Bobot Beras (Data Ditransformasi ke 
ArcSinVx) 
_________________________________________________________________________ 
Perlakuan    Persentase 
__________________________________________________________________________ 
Kontrol        21.81c 
Daun Babodotan                                         14.17b 
Daun Jeruk Nipis     14.39b 
Batang Serei        9.00a 
Daun Sirsak      12.82ab 
_________________________________________________________________________ 
BNT 0.05                                                             4.80 
_________________________________________________________________________ 
KK (%)       22.06 
_________________________________________________________________________ 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom berarti berbeda 
tidak nyata pada taraf uji   0.05 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa pada kontrol terdapat rata-rata penyusutan bobot beras 
yang paling tinggi dan menunjukan adanya perbedaan yang nyata dengan perlakuan serbuk 
insektisida nabati lainnya.  Perlakuan serbuk batang serei memperlihatkan rata-rata persentase 
penyusutan bobot beras yang rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan serbuk 
batang serei merupakan insektiida nabati yang paling ampuh.  Hasil penelitian Isnaini et al. 
(2015) melaporkan bahwa penyebab penyustan bobot beras yang tinggi karena tidak diberikan 
insektisida nabati, sehingga S. oryzae dengan leluasa menggerek beras dan meletakan telur 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1, Penggunaan serbuk batang serei efektif sebagai insektisida nabati dalam pengendalian hama 
bubuk beras ( S. oryzae) di penyimpanan. 




1. Perlu penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tanaman lain sebagai insektisida nabati    
dengan tanaman serei sebagai pembanding 
2. Serbuk daun sirsak dapat sebagai alternatif  insektisida nabati, jika tanaman serei  
ketersediaannya terbatas. 
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